asih ingat, 21 Novem-
ber 2019, ketika Pre-
siden Joko Widodo
mengangkat tujub anak muda
sebagai staf khusus? Dalam
penjelasannya Presiden meng-
harapkan orang-orang muda
usia 24-36 tahun ini "akan
memberikan  mgnsan  inovatil
yvang ouf of the box untuk me-
nggejar kemajuan kita™.
Sesudah dua tahun lehih,
muncul berbagai pertanyaan.

ri "tata kelola” formal, vang ka-
dang atau bahkan sering meng-
hambat langkah kemajuan,
Hal ini biza dimaklumi ka-
rena mereka staf khusus (staf-
sus) dan dari kelompok anak

Kualitas Generasi Milenial

Kiranya isu vang diangkat
Greta, anak usia 16 tahun (wak-
tu itu) belum basi, karena din
baru memulai. [a mengusik du-
nia, dengan kemarahannya, ka-
peduli masa depan  generasi
akan datang. Ia menuntul pam
politisi dunia serius memikir-
kan penyelamatan ekologis dan
mengajak teman-teman seba-
yanya melakukan protes de-
ngan “mogok sekolah™ (Skol-
stregik for Klimatet) tiap Jumat
untuk mendesak para orangtus,
generasi  sebelumnya, bekerja
keras menvelamatkan bumi.

Berkebalikan dari kebiasaan
musa lalu, ketika generasi muda
selalu dipersalahkan, kini Greta
justru berani mempersalahkan
generasi tua. Mudah dipahami,
karena protesnya vang keras
itu, banyak orang terutama ge-
merasi tua tak menaruh simpati
pada Greta

Sckadar contoh adalah apa
vang ditulis di surat pembaca

Antonius Sudiarja
Dosen Filsafort STV Drigarkara

juran Greta untuk demonstrasi.
Mereka marah karena, ibarat-
nya sesudah euforia pesta besar,
karena  kemajuan-kemajuan
modernitas yang dinikmati oleh
sebagian manusia generasi tua
itu di abad lalu, generasi Greta
selarang  hanya mendapatkan
ruangan pesta yang penuh de-
ngan sisn makanan dan pi-
mereka bereskan.
Peran generasi milenial

Terlepas dari apa yang sudah
atau sedang dilakukan stafsus
Presiden Jokowi, yang periu da-
pat perhatian di sini ialah kepe-
dulian pada peran generasi mi-
lemnlﬂagmnmﬂahhunﬂehﬂ
masynrakal kitn saat ini?

Dari sensus BPS, penduduk
Indonesia hingga 2020 didomi-

nial (lahir antara 1981-1996).
Jumlah genermsi 72 mencapai
7549 juta jiwa atau 2794 per-
sen dar total populasi yang

mya oleh Roger Keesing (The-
ories aof Cultures, 1974), yang

"!x-n:ln :hndﬂ:liumknnmh

merespo
dan kehidupan aktualnya se-
cara kontinwe. Bahkan, Margaret
Mead pada 1969 juga sudah
meramalkan, di masa depan ke-
budayaan akan bersifat “pre-
figuratif® berbeda dari masa
lampau atau bahkan masa kini
(ketika bulku itu ditulis),
masa  lampau
bersifat . di mana
nilai-nilai budaya masih diku-
asai dan diwariskan oleh para
sesepuh kepada generasi pe
nerus  (well-known _forebears),
melnlui pendidikan mercka
Anak-anak belajar dari guru

muda milenial. Masyarakat
vang umumnya belum paham
mengenai perubahan-perubah-
an yang bisa jadi berlangsung
oleh transgenerasi sangat butuh
penjelasan atau lebih tepat buk-
ti dari kinerja mereka.

Dulu masyarakat binsa bicara
mengenai generafion gap, yang
joddi hambatan untuk bisa saling
memahami, khususnya me-
nyangkut nilai-nilai moral. Ke-
luhan yang muncul selalu “anak
muda tidak bermoral”, terjadi
dekadensi, lupa pada tradisi dan
adat istiadat atau semacamnya
Jugend hat keine Tugend, kata
pepatah Jerman. Di mana-ma-
na generasi muda selalu di-
persalahkan, Dewasa ini geme-
ration gap rupanya i se-
cara lebih cepat, lebih luas dan
kompleks, tetapi masyarakat
rupanya juga semakin tidak pe-
duli schingga tidak mernsakon.

Hal ini mengingatkan kita pa-
da Greta Thunberg, vang diang-
kat majalah Time (27/572019)

Time (27/1/2020), "My hair
stood on end when | watched
Thunbery on TV bringing for-
ward her angry claim how dare
you' Seldom de you see such
hatred on a young girl’s face.
Even though her message was
understandable, it was frighte-
ming to watch her rage, and it
miide me reluctant to give her my
sympathy.” (Knud Skov Soren-
sen Svendelborg, Denmark)
Tetapi, lepas dari ketidaksu-
kanan beberapa orang dari ge-
nerasi tua, yang di buku John
Palfrey dan Urs Gasser (Born
Digital: Understanding the First
Generation of Digital Numu.
2008) digolonglan schagai ka

butan dari kelompok anak mu-
da. Bukankah generasi mereka-
Iah yang kini berhak menentu-
knn dan mengatur dunia, yang
mulai atau sudah tenggelam da-
lam teknologi digital?

Maka mereka mengikuti an-

berjumlah 270.2 juta jiwa.
Sementara generasi milenial
e K] jl]ll atau 2587 persen

pak kiprah berarti dari genernsi
milenial, untuk perubahan In-
donesia ke depan? Ataukah me-
reka masih berada dalam ba-
yang-bayang generasi - senior?
Bagnimana kila mesti menilai
dinamika politik ke depan?

Pola kerja dalam budaya lama
tentu sudah tak bisa diterapkan
lagi. Dulu Presiden Soeharto
sering mengatakan anak-anak
muda merupakan generasi yang
diharapkan bisa melanjutkan
"estafet” pembangunan. Pola
kerja yang menempatkan anak
muda sekadar sehagai "generasi
pencrus” nk berlako logi. Hal
ini sejalan dengan konsep ke-
budayaan yang s~
dah lama dikemukakan misal-

dan orangtua mereka. Kebuda-
vaan masa kini bersifat “ko-
figuratif™, di mana nilai-nilai

"prefiguratif™, di mana nilai-ni-
lai budaya tidak ditentukan lagi
oleh generasi senior, yang peng-
alamannya tak lagi relevan un-
tuk diteruskan, melainkan oleh
anak-anak yang tidok kita ke-
tahui (unknown children), suatu

Tentu saja hal ini sedikit ba-
nyak mencemaskan para ge-
nerasi  pendabuluy - meskipun
mereka sendiri nantinya tidak

bagaimana konstelasi kebuda-
yaan Indonesia di masa depan?
Siapakah yang akan berperan?
Bagnimana para generasi masa
lampau mau menempatkan di-
ri? Dan apakah generasi mi-
lenial sudah siap untuk men-

pemikimn  mercka? Ataukah
meneka masih akan

membuang
banyak energi untuk memper-
soalkan perbedaan-perbedaan
np;ma. ras, suku, dan golong-
T




